BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Bank Muamalat I ndonesia
4.1.1. Sejarah singkat Bank Muamalat I ndonesia

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan padaiteth991, diprakarsai
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintakddnesia. Ide pendirian
Bank Muamalat berawal dari lokakarya “Bunga bank dgerbankan” yang
diselenggarakan oleh Majelis Ulama Indonesia (Mbértempat di Cisarua,
Bogor tanggal 18 — 20 Agustus 1990. Ide ini kemudi@pertegas lagi dalam
Musyawarah Nasional (Munas) IV di Hotel Sahid Jdexdasarkan Jakarta
tanggal 22 — 25 Agustus 1990. Bank Muamalat Indaneselalui kegiatan
operasinya pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412ddgBn dukungan nyata dari
eksponen lkatan Cendekiawan Muslim se-IndonesiaMliCdan beberapa
pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga mere dukungan
masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian salif®rseroan senilai Rp 84
miliar pada saat penandatanganan akta pendiriasei®an. Selanjutnya, pada
acara silaturahim peringatan pendirian tersebutlstihna Bogor, diperoleh
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang menanam modal
senilai Rp 106 miliaf.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahutasedalirikan, Bank

Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai B2ewisa. Pengakuan ini

1 http://mww.muamalatbank.com , him. 42
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semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bgalals pertama dan
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupadulp yang terus
dikembangkan.

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis ngya
memporakporandakan sebagian besar perekonomianAsaal enggara. Sektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit maceegiieen korporasi. Bank
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1988io0 pembiayaan macet
(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencagatsebesar Rp 105 miliar.
Ekuitas mencapai titik rendah, yaitu Rp 39,3 mijliaurang dari sepertiga modal
setor awaf.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Mudntakencari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secaraifpolgh Islaamic Development
Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab SaBdda RUPS tanggal 21
Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pangegaham Bank Muamalat.
Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 082 herupakan masa-masa
yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan batk Bmamalat. Dalam kurun
waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkamdisi dari rugi menjadi
laba. Hasil tersebut tidak lepas dari upanya dadikesi segenap karyawan
dengan dukungan kepemimpinan yang kuat, strateghaugang tepat, serta

kepatuhan terhadap pelaksanaan perbankan syaciata seurnt

2 |bid, him. 43
% Ibid
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4.1.2. Produk Bank Muamalat | ndonesia

Produk Bank Muamalat Indonesia pada dasarnyaderbanjadi 2 yaitu
produk bagi penyimpanan dana atau biasa disebutapaan dan produk bagi
pengelola dana atau biasa disebut produk pembiafzata penelitian ini produk
yang digunakan adalah produk pendanaan khususmg@ulprsimpanan yaitu
depositomudharabah.

DepositsoMudharabah merupakan pilihan investasi dalam mata uang
rupiah atau USD dengan jangka waktu 1,3,6, danuléhbProduk ini ditunjukan
bagi nasabah yang ingin berinvestasi secara halaini sesuai syariah karena
dana tersebut akan diinvestasikan secara optimalkumembiayai berbagai
macam usaha produktif yang berguna bagi kepentingaat.

4.1.3. Vis dan Mis Bank Muamalat Indonesia *
»  Vis
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, domidapasar spiritual,
dan dikagumi di pasar rasional.
> Mis
Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggala@jemen, dan

orientasi investasi yang inovatif untuk memaksiraalknilai kepada

stakeholder.

# |bid. him. 48
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4.1.4. Profil Bank Muamalat Indonesia®

Nama : PT. Bank Muamalat Inelsia Tbk.
Alamat : Gedung Arthaloka Laria

Jalan Jenderal Sudirman Kav. 2 Jakarta 10220

Telepon 1 (62) (21) 2511414,2620,2511451
Faksimile 1 (62) (21) 2511465, 2833
Website : www.muamalatbank.com
Tanggal Berdiri : 1 November 1991

Tanggal Beroperasi : 1 Mei 1992
Jenis Usaha : Perbankan Syariah
Jaringan Layanan : 75 kantor cabang, 92 karaioang pembantu, 158
kantor kas, 43 gerai, 4.103 SOP POSS, 172 ATM
Muamalat.
4.1.5. Struktur Bank Muamalat Indonesia
1. Dewan Pengawas Syari’ah:
KH. M. A. Sahal Mahfudh (Ketua)
KH. Ma’ruf Amin (Anggota)

Prof. Dr. Umar Shihab (Anggota)

Prof. Dr. H. Muardi Chatib (Anggota)

® Ibid. him. 52
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Dewan Komisaris
Drs. H. Abbas Adhar (Komisaris Utama)
Prof. Korkut Ozal (Komisaris)
DR. Ahmed Abisoursour (Komisaris)
H. Iskandar Zulkarnain, SE. Msi (Komisaris)
Drs. Aulia Pohan, MA (Komisaris)
Direksi
H.A. Riawan Amin, MSC (Direktur Utama)
Ir. H. Arviyan Arifin (Direktur)
H. M. Hidayat, SE, Ak. (Direktur)
Ir. H. Andi Buchari, MM (Direktur)

Drs. U. Saefudin Noer (Direktur)

Kepala Grup
Afrid Wibisono (Administration)

Avantiono Hadhianto (Business

Development)
Muchtar MD. Siswoyo (Financing Support)

Zulkarnain Hasabuan (Internalaudit)
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Rapat Umum Pemegang SahaBhdreholders

Meeting)

RUPS adalah dewan tertinggi yang ada di Bank Muaimal
Indonesia. Tugasnya memimpin rapat pemegan sahama se
mengawasi jalannya kegiatan yang dilaksanakan daimk

Muamalat Indonesia.
Dewan Komisarisoard of Commissiongr

Dewan komisaris adalah wakil dari pemegang saharg ya
mempunyai peran sebagai pengawas dan bersama [Dzveksi
merumuskan strategi jangka panjan perusahaan. Adapgas

Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1) Mengawasi kebijaksanaan Direksi dalam menjalankan

Perseroan serta memberi nasihat kepada Dewan Direks

2) Melakukan tugas-tugas secara kusus diberikan keyad

menurut anggaran dasar.

3) Melakukan pengawasan aatas tugas-tugas yaoguskan oleh

Rapat Umum Pemegang Saham.

4) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anmggiasar
Perseroan serta menyampaikan hasil penilaian serta

pendapatnya kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

5) Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan,dddam hal

Perseroan menunjukkan gejala kemunduran, segeegpankan
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kepada Rapat Umum Pemegang Saham dengan disedni sa

mengenai langkah perbaikan yang harus ditempuh.

6) Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat Umum
Pemegang Saham mengenai setiap persoalan yanggaieng

penting bagi pengelolaan Perseroan.

7) Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya htegtukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham dan tugas lain yang

berhubungan dengan pemeriksaan dan pengawasan.

Dewan Pengawas Syari'aBHaria Supervisory

Board)

Dewan Pengawas Syari'ah dalam organisasi bankféersi
independen dan terpisah dari pengurus bank, sehirgpk
mempunyai akses terhadap operasional Bank. Adapgss tdan

wewenang Dewan Pengawas Syari’ah adalah sebagaitber

1) Melakukan pengawasan atas produk Perbankan dalam
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kepada masyarakat agar berjalan sesuai denganipprins

Syari’ah.
2) Memberikan pedoman dan garis-garis besar Syari'ah.

3) Mengadakan perbaikan atas produk yang tidak selsungjan

Syari'ah.

4) Memberikan jawaban dalam bentuk fatwa atas permiasal
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yang dihadapi pihak eksekutif dan operasi.

5) Memeriksa Buku Laporan Tahunan dan kesesuaian &yari

disemua produk dan operasi selama tahun berjalan.

6) Memberikan nasihat kepada Direksi dan Komisarisaaga

seluruh kegiatan Perbankan sesuai dengan Syasian.|
Operation Director

Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat
kebijakn khususnya dalam bidang operasional, maftesan
koordinasi dan pembinaan bawahan serta pengawasgiatdn

operasional. Tugas pokok direksi adalah:

1) Memimpin dan mengurus perseroan sesuai dengan chaksu
dan tujuan perseroan dan senantiasa berusaha rkathizg

efisiensi dan efektifitas perseroan.
2) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Pansero
Administration Group
Ruang lingkup kerja:

1) Melakukan supervisi dan monitoring terhadap segenap

Kantor Cabang atas pelaksanaan atau jalannya apehs

2)  Melakukan konsoldasi terhadap pembuatan manitoring
Laporan-laporan Bulanan Keuangan Bank dan

menyampaikannya pada pihak intern atau ekstern yang
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3)

4)

5)

6)
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berkepentingan.

Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan repegawexiitm
dan seleksi calon karyawan, proses administrasiatey
penempatan dan penempatan kembali karyawan, proses
terminasi atau pengunduran diri karyawan serta méoro

dan memeliharadata basekepersonaliaan.

Melakukan proses dan administrasi pembiayaan kayaw
pembayaran gaji serta pembayaran JAMSOSTEK dark paja

(pph 21) seluruh karyawan serta pengurus Bank.

Melakukan koordinasi dalam penyediaan sarana l&gist
dalam rangka persiapan pembukaan atau pengembangan
Kantor Cabang meliputi jaringan komuniaksi dan sara

penunjang operasional lainnya.

Melakukan koordinasi terhadap pengelola sistem kokasi
data untuk mendukung operasiowaline pusat pengolahan
data keseluruhan Cabang Bank Muamalat Indonesia ser

berkoordinasi dengan pihak ekstern.

Corporate Support Group

Ruang lingkup kerja:

1)

2)

Menyiapkan dan melaksanakan legal action atas déebij

manajemen.

Memberikan masukan dalam penyusunan manual,prodik,
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3)

4)

5)
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akad,dan keputusan yang terkait dengan aspek hukum.

Meningkatkan pengetahuan dalam positif masyarakat

tentang Bank Muamalat Indonesia.

Membangun pendekatan dan citra positif Bank Muaimala

Indonesia padamotional market

Meraih dukungan moril maupun materil datakeholder

maupurmew investor.

Internal Audit Group

Ruang lingkup kerja:

1)

2)

3)

4)

5)

Berwenang untuk melakukan akses terhadap catatan
karyawan, sumber daya dan dana serta asset bammlydai

yang berkaitan dengan pelaksanaan audit.

Memeriksa dan menilai atas kecukupan dari struktur

pengendalian intern.

Memeriksa dan menilai kualitas kerja dalam mela&kan

tanggung jawab yang telah dilaksanakan.

Memberikan saran perbaikan baik untuk kecukupan dan
efefktifitas atau kehandalan struktur pengendaliaiern

maupun perbaikan pelaksanaan.

Memberikan informasi dan saran kepada manajemen

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan upaya m&ajad
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Bank lebih maju.
12. Business Development Group
Ruang lingkup kerja:
A. Marketing:

1) Marketing plandan marketing strategysebagaiguidance

bagi Cabang.

2) Bersamdinancing dan sattlement groupmembuattarget

lendingdanfunding revenue systedantechnology.

3) Melakukan pengembangan sistem dan teknologukunt

mendukung operasional Bank.
B. Produk damevelopment
1) Melakukan riset, survey, dan pengembangan produk
2) Melakukarreviewproduk dan fitur produk.
3) Merumuskan tarif layanan produk.
C. SISOP dan UATUSSER acceptance Test

1) Merencanakan, menyusun atau membuat dan memperbaiki

prosedur peraturan atau kebijakan pribadi.

2) Menyebarluaskan ketentuan pemerintah seprti SEBJ, P

Undang-undang dan sejenisnya untuk bidang opeeasi{.B

3) Sosialisasi dan emplementasi prosedur yang telbbati
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14.
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dan direvisi.

4) Memantau dan melakukasuperviseterhadap layanan dan
operasi selindo, sehingga kualitas layanan daraspdapat

dipenuhi.

5) Melakukan UAT atas produk atau program yang akan
diluncurkan dan disesuaikan dengan manual opeeas) y

dibuat.
Financing Support Group
Ruang lingkup kerja:
1) Financing Supervision
2) Sharia Financial linstitution
3) Financing Product Development
Network and Alliance Group
Ruang lingkup kerja:
1) Network AlliancgPOS, DAT MUAMALAT, PEGADAIAN)
2) SharE and GeraDptimizing

3) \Virtual Banking Operationg¢Call Center and Card Center)
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4.2. AnalissData
4.2.1. Hasil Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mgagbarkan keadaan data
secara umum. Statistik deskriptif adalah penyaglata sacara numerik. Dalam
Statistik deskriptif disajikan ukuran-ukuran nuikeyang sangat penting bagi
data.
4.2.1.1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Tingkat Suku Bunga

Dalam penelitian ini tingkat suku bunga yang digkasikan Bl
(suku bunga BI) selama Januari 2009 sampai Ag2&ls.

Tabel : 4.1

Descriptive Statistics

Std.

N Range [ Minimum |Maximum| Deviation Skewness Kurtosis

Std. Std.

Statistic| Statistic| Statistic | Statistic| Statistic | Statistic | Error | Statistic| Error

X1 32 2.25 6.50 8.75 544171 2.426 414 5.73 .809
Valid N 32
(listwise)

Sumber: Data sekunder diolah
Berdasarkan data di atas, bahwa tingkat suku éuBlgyang

digunakan dalam penelitian dari periode Januar©200Agustus 2011
diperoleh nilai tingkat suku bunga Bl yang palireck adalah 6,50. Dan
tingkat Suku bunga Bl dengan tingkat 6,50 terjaatig peroide Agustus

2009- Januari 2011. Dalam 18 bulan nilai tingkdushiunga Bl konstan
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di level 6,50. Keputusan itu diambil setelah mertipgrangkan tingkat
suku bunga Bl masih konsisten dalam pencapaiarrasasaflasi pada
tahun berikutnya. Namun, periode Febuari 2011 mlangakenaikan
0,25% dari 6,5% ke 6,75%, pertimbangan Bl menagau bunga yaitu
untuk antisipasi tingkat inflasi Januari 201yed&r on year 7,02%
(menjaga stabilitas internal (inflasi) dan stabsit eksternal (neraca
pembayaran). Hasil tampilan output SPSS memberkkn skewness
dankurtosismasing-masing 1.121 dan 0,006. Sehingga data lsukga
Bl tidak terdistribusi normal.

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Bagi Hasll

Tabel 4.2

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Std. Deviatiorn Skewness Kurtosis

Std. Std.

Statistic| Statistic| Statistic | Statistic Statistic Statistic | Error | Statistic| Error

X2

Valid N
(listwise)

32 652271 4534 656807 182326.77 114 414 -1.099 .809

32

Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari hasil perolehan data bahwa bagi hasil di Bafhkamalat
Indonesia dari Januari 2009 — Agustus 2011 pakmglah diperoleh Rp
45.360 milliar terjadi di bulan januarai 2009 daadipg tinggi diperoleh
Rp 656.807 milliar terjadi di bulan November 20Q9asil tampilan

output SPSS memberikan nikiewesslankutosismasing-masing 0,114
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dan -1,099 sehingga dapat disimpulkan bahwa datgi Wbesil

terdistribusi normal.

4.2.1.3. Hasll Statistik Deskriptif Variabel Deposito Mudharabah

Tabel 4.3
Descriptive Statistics
Std.
N Range |Minimum| Maximum| Deviation Skewness Kurtosis
Std.
Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic| Error | Statistic | Std. Erro
Y 32| 902474( 5476609 14501344 2625160. 1.121  .414 .006 .809
59
Valid N 32
(listwise)

Sumber: Data sekunder diolah

Hasil statistik deskriptif variabel depositaudharabahpada Bank

Muamalat Indonesia bahwa terendah dari periodeadaB009 — Agustus

2011 yang terjadi pada bulan April 2009 dengan Rp.&60,9 milliar.

Dan pencapaian tertinggi dari periode Januari 208@ustus 2011 yang

terjadi pada bulan Agustus 2011 dengan 15.013,49 milliar. Hasil

tampilan output SPSS memberikan ng&iewnesslan kurtosis masing-

masing 1,121 dan 0,006 sehingga dapat disimpudkhwa data deposito

mudharabahidak terdistribusi normal.

4.22. Uji Asums Klasik

4.2.2.1. Uji Multikolonieritas

a) Matrik korelasi Variabel-Variabel Independen.
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ada
korelasi antar variabel independen (bebas) dalaatusmodel regresi.

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi ditaaa variabel

independen.
Tabel 4.4
Coefficient Correlations?

Model X1 X2
1 Correlations X1 478 1.00d
X2 1.00d 479
Covariances X1 1.293E4 8.077
X2 9.062E1] 1.293E(

a.Dependent Variable: Y

Sumber: Data sekunder diolah

Jika antar variabel independen ada korelasi yarkgiuinggi
(umumnya diatas 0,9), maka hal ini merupakan irslikadanya
multikolonieritas®  Korelasi yang terjadi antara variabel independen
yang tertinggi hanya 0,47 atau 47% yang terjadaranériabel tingkat
suku bunga (X1) dan bagi hasil (X2). Korelasi inasin dibawah 0,9

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoloniegita

® Imam GhozaliQp. Cit,him. 95.
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b) Nilai Variance Inflation Factor (FIV) dan Tolerance

Tabel 4.5
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1(Constant) 1.059E7 6.959E( 1524 .139
X1 -531352.867 951926.23 -.110 -.558 .581 J7Y 1.294
X2 4.222 2.841 .293 1.484 .148 7Y 1.294

aDependen variable:Y

Sumber: Data sekunder diolah

4222

Nilai cutoff yang umum dipakai dalam menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerange0,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kelitas yang
masih dapat ditolerif.

Dari hasil perhitungan nilatolerance menunjukkan tidak ada
variabel independen yang memiliki nilmierancekurang dari 0,1 yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel indepanging nilainya 95%.
Hasil perhitungan nilai VIF untuk variabel tingkaiku bunga Bl (X1)
dan bagi hasil (X2) sangat jauh dari dari 10. Hapat disimpulkan
tidak ada multikolonieritas antar variabel indepamdalam regresi.

Uji Autokorelas

" Ibid, 96
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Autukorelasi dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesglahgganggu pada periode
t-1 (sebelumnya) yang biasa muncul dalam penelitiaie series Pengujian
adanyaautokorelasidilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test).

Tabel 4.6
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of thg Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .35¢ 129 .069 2533063.56 .104

a. Predictors: (Constant), tingkat suku bunga, bagil

b. Dependent Variable: depositmidharabah

Sumber : Data sekunder diolah

Nilai DW sebesar 0,106 nilai ini akan kita bandiag dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah ssng2 (n) dan jumlah
variabel independen 2 (K=2), maka dalam tabel D\Whadtidapat DI = 1,321 dan
Du =1,577. Berdasarkan tabel keputusatokorelasibisa diambil kesimpulan
bahwa tidak adautokorelaspositif, karena &< d < dl atau 0< 0,106< 1,321.
4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitabertujuan mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residsgtu pengamatan ke
pengamatan yang lafhJika variance berbeda disethwmokedastisitasnodel
regresi yang baik jika tidak terjatieteroskedastisitasModel regresi yang baik
adalah yanghomoskedastisitasitau tidak terjadiheteroskedastisitasDalam

penelitian ini peneliti menggunakacatterplot Dasar analisiscatterplotadalah

¢ Ibid, him.125
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jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaachembentuk pola tertentu yang
teratur, maka mengindikasikan telah terjadteroskedastisita§Sedangkan kalau
tidak membentuk pola atau kalau titik-titik menyedatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, berarti terjaldeteroskedastisitas.

Grafik 4.1

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized
Residual
o

o
o ° o o ©

o
o ©0%05 04
[}
B o) [}

T T T T T T
3 -2 El 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data sekunder yang dioleh

Dari grafik scatterplotterlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta baik diatas maupun bawah angka 0 pada suntai yni dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terjadieteroskedastiditas.

4.2.2.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakahadalmodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibmormal® Uji normalitas

dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik.

® Ibid, him. 147.
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Grafik 4.2

Histogram

Dependent Variable: Y

Wean =1.99E-16
Std. Dev. =0.967
N=32
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Grafik 4.3

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data sekunder yang diolah
Dari grafik histrogram atau grafik normal plotpda disimpulkan
bahwa grafik histrogram tidak memberikan pola dsisi mencengskewness)
Sedangkan pada grafik normal plot terlihat bahwiktitik menyebar secara acak

serta tersebar diatas maupun bawah angka 0 padaisum
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4.3. Uji Hipotesis

4.3.1. AnalisisRegres Berganda
Analisis data dan pengujian hipotesis dalam lgeneini akan dilakukan

dengan menggunakan model regresi linear bergandsand dalam analisis

regresi tersebut akan menguji tingkat suku bungabdayi hasil terhadap volume

Indonesia.

deposito mudharabah di Bank Muamalat

Pengolahan data
menggunakan bantuan program komputer SPSS vei® bérdasarkan data-

data yang diperoleh dari laporan keuangan.

Tabel 4.7
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1.086E7 6866625.61 1.581] .12§
X1 -570374.72 940467.46 -.118 -.60q .549
X2 4.206 2.84( .289 1.481 .149

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data sekunder diolah

Hasil analisis regresi berganda diperoleh kaafisintuk variabel bebas
X1 =-570374.727, dan X2 = 4.206 dengan konstagbesar 10860000 sehingga
model persamaan regresi yang diperoleh adalah :

Y =10860000 - 570374.727X1 + 4.206X2

Dimana :
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Y = Variabel dependen volume depostiadharabah
X1 = Variabel independen (tingkat suku bunga)
X2 = Variabel independen (bagi hasil)

. Konstanta sebesar 10860000 menyatakan bahwa jikebehindependen
dianggap konstan, maka rata-rata depositdharababtsebesar 10860000

. Koefisien regresi X1 (tingkat suku bunga) dari pewrrgan linier berganda
dapat dilihat - 570374.727 hal ini berarti setiaja goeningkatan tingkat
suku bunga sebesar 1 poin maka volume depasitdharabahakan
menurun atau berkurang sebesar 570374.727 milliagkat suku bunga
dan volume depositmudharabah terjadi hubungan negatif. Hasil yang
dinyatakan diatas tidak sesuai dengan teori permydrahwa jika harga
naik maka jumlahoutput yang diminta akan naik dan sebaliknya, jika
harga turun maka jumlabutput yang diminta akan turun. Artinya jika
harga atau bunga bank mengalami kenaikan makeasidepaudharabah
akan mengalami kenaikan atau bertambah. Perbedamntgrjadi adalah
dalam jangka panjang pengaruh tingkat suku bunggasdinggi, disebut
diatas sebesar 570374.727 persen volume deposittharabahakan
menurun.

. Koefisien regresi X2 (bagi hasil) dari perhitungamer berganda dapat
dilihat 4.206 hal ini berarti setiap ada peningkalbagi hasil sebesar 1000
milliar maka berpengaruh pada volume depasitmharabah

4.3.2. Uji Parsial
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Uji parsial merupakan salah satu bentuk pengu@mgaruh dari masing-
masing variabel dengan asumsi bahwa variabel ldelah konstan. Uji ini
menandai bahwa variabel independen adalah tingkai bunga dan variabel
dependen adalah bagi hasil. Dalam model apakakatirsgiku bunga berpengaruh
bagi hasil di Bank Muamalat Indonesia.

Tabel 4.8

Hasil Uji parsial

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1347472.39 366535.76 3.67¢ .001
X1 -151525.10 53760.44 -.458 -2.819 .008

a.Dependen Variable : X2
Sumber: Data sekunder diolah

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS M&00 dapat
diketahui bahwa uji parsial untuk variabel X1 (#agj suku bunga) diperoleh t
hiung S€besar -2.819 dengan signifikansi 0,008. Nigmifikansi lebih besar 0,05
(0,008 > 0,05) maka diperolehsteidengan df = 30 adalah sebesar 1.697. maka
diperoleh thiung (-2.819) < tianel(1.697) sehingga Ho diterima dan menolak Ha.
Maka tingkat suku bunga Bl berpengaruh terhadap legjl di Bank Muamalat
Indonesia.

4.3.3. Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahuiesapa besar nilai

prosentase kontribusi variabel bebas tingkat sukngé dan bagi hasil terhadap
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volume deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia. Dari hasil

perhitungan didapatkan nilai koefisien determisafiagai berikut:

Tabel 4.9

M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of thg  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .359 129 .069 2533648.43 .105

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : data sekunder diolah

Koefisien determinasi digunakan untuk mengigodness-fidari model
regresi:’ Dari tampilan output SPSS menunjukkan besarnyastelj R adalah
0,069, hal ini berarti depositoudharabahdapat dijelaskan oleh variabel tingkat
suku bunga BI dan bagi hasil hanya sebesar 6,9%ngkdn sisanya (100% -
6,9% = 93,1%) dijelaskan oleh variabel lain.

434. UjiF

Uji hipotesis secara serentak atau simultan (Ujafjara variabel bebas
dalam hal ini tingkat suku bunga dan bagi hasil danabel terikatnya adalah
terhadap volume depositmudharabahdi Bank Muamalat Indonesia. Hasil

analisis uji F dapat di lihat tabel berikut ini:

1% 1bid,him. 163
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Tabel 4.10
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.756E1 2 1.378E1 2.149 .135}
Residual 1.861E14 29 6.416E11
Total 2.136E14 31

a. Predictors: (Constant), X2,

b. Dependent Variable: Y
Sumber : data sekunder diolah

Uji F menghasilkan F;,., sebesar 2.148 dengan nilai signifikan 0,135,
karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 m#&la ditolak dan menerima Ho.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruratingkat suku bunga (X1)
dan bagi hasil (X2) secara bersama-sama terhadamealepositanudharabah

di Bank Muamalat Indonesia.

4.4. Pembahasan

4.4.1. Pengaruh Suku Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Deposito
Mudharabah (Study Kasus Pada Bank M uamalat I ndonesia)

4.4.1.1. Pengaruh tingkat suku bunga Bl (Bl Rate) terhadap bagi hasil di

Bank M uamalat | ndonesia
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Tingkat suku bunga Bl menunjukkan berpengaruh tihabagi
hasil. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji parsiatiabel X1 (tingkat suku
bunga) diperoleh diung Sebesar -2.819 dengan signifikansi 0,008. Nilai
signifikansi lebih besar 0,05 (0,008 < 0,005) malkperoleh tpe
dengan df = 30 adalah sebesar 1.697, maka dipetralel3 (-2.819) < t
tabel (1.697) sehingga Ha diterima dan menolak Ho. Makgkat suku
bunga BI berpengaruh terhadap bagi hasil di Bankrivhlat Indonesia.
Hal ini sesuai dengan penelitian dari Arudina dabi¥éno (2007) yang
melakukan penelitian tentang “Dampak suku bunga véosional
terhadapreturn dan DPK perbankan syariah di Indonesia” dengan
menggunakan metodologAdaptive Expectation.Kesimpulan dari
penelitian Arudina dan Wibisono adalah bunga beyparh positif
terhadapreturn atau deposito bank syariah. Kemudian Mawardi (2008
melakukan penelitian tentang “faktor-faktor yang nmpengaruhi
penetaparreturn bagi hasil depositenudharabah mutlagoh”Dengan
melakukan analisis korelagiearsonuntuk melihat hubungan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel tegiga dan
menggunakamultiple regression analysigntuk mengetahui pengaruh
tingkat suku bunga, Tingkat FDR, tingkat NPF daekef return
pendapatan terhadap penetapan tingksde bagi hasil. Diperoleh
kesimpulan bahwa tingkat bunga deposito konventibegoengaruh
signifikan dalam penentuareturn bagi hasil depositanudharabah

mutlagoh.
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Dalam bank syariah mengedepankan risiko bisnispata risiko
syariah. Bank syariah lebih memilih melakukan pah#n nisbah untuk
menyesuaikan dengan Bate, sehingga realisasi bagi hasil yang akan
diterima oleh nasabah deposannya bisa masih bgrdamnasabah tidak

memindahkan depositonya ke bank lain.

4.4.1.2. Pengaruh tingkat suku bunga Bl terhadap volume deposito
mudharabah di Bank Muamalat Indonesia.

Salah satu pertimbangan seseorang untuk menyimpaanga
pada sebuah bank adalah keuntungan yang akan tidapajangka
waktu penyimpanan tersebut. Keuntungan yang didpkatdananya
disimpan di Bank Muamlat Indonesia berupa bagil iz bunga jika
dilakukan di bank konvesional. Pada bank konveraidal yang
mendorong seseorang untuk bersedia menyimpan damtym bentuk
giro, tabungan maupun deposito adalah tingkat fwkiga yang tinggi.
Para nasabah akan mendapatkan dan memanfaatkaturigam pada
saat bunga bank tinggi. Perbedaan antara suku kienggan bagi hasil

adalah dalam penetapanya.

Jika suku bunga sudah merupakan ketetapan daralseank
dengan batasan atau perkiraan dari penetapan suiga Imenurut Bank
Indonesia (BIRatg, sedangkan nisbah bagi hasil akan ditetapkatabete
adanya sebuah kesepakatan antara kedua belahypiiabank sebagai
pengelola dana dan nasabah sebagai pemilik modabgdn). Secara

prinsip islam juga mengakui adanya nilai dan anehérganya waktu,
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akan tetapi penghargaannya tidak diwujudkan dalamsemtase bunga

tetap, tetapi merealisasikan penghargaan dalarlbeagi hasil:*

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dipkrbasil bahwa
tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap weludeposito
mudharabahdi Bank Muamalat Indonesia. Dapat dilihat padatab?,
bahwa tingkat suku bunganitung Sebesar -0.606 <peiSebesar 1.697,
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti vaglabdependen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai fiignsi sebesar

0.549 dan koefisien regresi variabel -570374.727.

Tanda parameter negatif pada koefisien X1 seb&5&374.727
menunjukkan bahwa jika tingkat suku bunga depasdti sebesar Rp
1.000 milliar maka akan terjadi penurunan terhaddpposito
mudharabahsebesar Rp 570374.727 milliar. Begitupun sebaékjika
tingkat suku bunga deposito turun Rp 1.000 milireaka akan terjadi

kenaikan terhadap deposittudharabalsebesar 570374.727 milliar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rifgmhgil (2010)
berjudul “How Do Islamic Bank Manage Liquidity RBKAn Empirical
Survey On The Indonesia Islamic Banking Industrgbagai mana yang
dikutib Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies, 3(®larch 2010), pp. 54-
81. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwaosmp dalam
perbankan Islam memiliki tiga tujuan menjadi klidan berinteraksi

dengan bank yaitu agama, laba, dan keperluan ksinddan motivasi

" MuhammadPBank SyariahYogyakarta: EKONISIA, 2004, him.37
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deposan membuka depositoudharabahdalam prioritas utamanya
adalah untuk motivasi agama yang medukung proyekebr Islam
(ummah), prioritas yang kedua adalah memperakthr yang lebih
tinggi, dan prioritas ketiga adalah untuk mememasdrsyaratan fasilitas
bank. Dalam penelitian Rifki Ismail dijelaskan bahwnotivasi utama
deposan atau nasabah dalam membuka depesittharabahdi bank
syariah adalah karena bertujuan keagamaan. Sehoeyomt dikatakan
bahwa deposan BMI termasuk deposan yang orientasb®ragama
sehingga tidak akan berpengaruh oleh suku bunga.

4.4.1.3. Pengaruh bagi hasil terhadap volume deposito mudharabah di Bank
Muamalat Indonesia.

Pada uraian berikut ini akan dibahas hasil perbannpada tabel

4.8 yang menyatakan bahwa nilai signifikansi vagiddagi hasil sebesar
0,149 siginifikan pada tingkat kepercayaan 0,05Jasgkan besar
koefisien regresi variabel bagi hasil adalah 4.2D&n t niwng SEDESAr
1.481 < tapeisebesar 1.697, maka Ho dtolak dan menerima Ha.ddeng
ini maka bisa disimpulkan bahwa bagi hasil tidakpengaruh terhadap
depositomudharabahdi Bank Muamalat Indonesia. Tanda parameter
positif pada variabel volume bagi hasil, yang bejéea volume bagi
hasil naik sebesar 1.000 milliar maka volume depasudharabalakan
naik sebesar 4.206 milliar. Keyataan yang didagasuai dengan teori
permintaan, bagi hasil sebagai subtitusi adalalbipbagi hasil yang

diberikan mengalami kenaikan maka volume depesitdharabahjuga
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akan meningkat dan sebaliknya jika bagi hasil ydibgrikan menurun

maka volume depositmudharabahmenurun.

Berarti menunjukan bahwa volume bagi hasil yangkan oleh

BMI adalah bukan tujuan utama masyarakat dalam mgyan dananya
di BMI melainkan karena faktor agama yaitu mereleanginginkan dana
yang mereka simpan dapat dikelola sesuai dengasiprsyariah dan
kejelasan pengalokasian dana menjadi alasan umigalbung menjadi
nasabah bank syariah. Faktor lain yang dapat megapein adalah dari
non keuangan yang menyentuh sisi emosi dari nassdyadrti kualitas
pelayanan, aksesibilitas, atau mudah dijangkau #&amudahan-
kemuadahan lainnya dalam transaksi yang dapatikéimeleh bank
yang bersangkutan. Alasan faktor diatas didapai losil penelitian

sebelumnya oleh Direktorat Perbankan Syariah Badkriesia dengan
institusi Bogor pada tahun 2004 dan Muhammad Ghpada tahun
2003 yang menyatakan faktor tersebut adalah alasesyarakat untuk
memilih bank untuk menyimpan dananya, baik bankialjamaupun
non syariah bukan dipengaruhi motif untuk mendagratkturn berupa

bagi hasil, tetapi oleh faktor lain yang tidak bditemukan penelitian
ini. Apabila mengacu pada hasil penelitian yangakdikan oleh
khairunnisa pada tahun 2001 kecenderungan masyarak@abung di
bank syariah adalah karena sistemnya yang lebiamisl Untuk

menghindari suku bunga yang dianggap riba, dalaamaglslam hal

tersebut diharamkan.
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4.4.1.4. Pengaruh Tingkat suku bunga dan Bagi hasil terhadap volume

deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan uji F secara bersama-sama variabdtatinguku
bunga dan bagi hasil terhadap volume depasitmharabahdi Bank
Muamalat Indonesia tidak berpengaruh denganngsebesar 2.148 dan
F wapeidengam = 5% ; F tabel =ddf (n-k); (k-1) ; Fiaper= (0,05;30;1) =
4.17 nilai signifikan 0,135 lebih besar dari 0,08d@hitung <F tavel (2.148
< 4.17). Hasil ini menunjukkan bahwa informasi memg tingkat suku
bunga BI dan bagi hasil tidak dapat dipergunakatukumemprediksi
volume depositanudharabahsecara bersama-sama dalam pengambilan

keputusan investasi.



